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ABSTRACT 
 

This study aims to determine the effect of love of money, Machiavellian, religiosity and idealism on the ethical 
perceptions of accounting students partially and simultaneously. This study uses primary data obtained from 
respondents through a questionnaire. The population in this study were students of the S1 Accounting Study 
Program, Sultan Syarif Kasim Riau State Islamic University class 2018. The sample was taken using the 
purposive sampling method by determining the number based on the Yamane formula so that there were 117 
students. The analytical method used is the multiple linear analysis method and is processed using the SPSS 
version 21 application program. The partial test results show that the love of money and machiavellian variables 
have a significant effect while the religiosity and idealism variables have no effect. Simultaneous test results show 
that the variables love of money, machiavellian, religiosity and idealism have a significant influence on the ethical 
perceptions of accounting students. The independent variable can explain the Ethical Perception of Accounting 
Students by 26.1%, while the remaining 73.9% is influenced by other variables that are not included in this 
regression model. 
 
Keywords: ethical perception of accounting students, love of money, machiavellian, religiosity, idealism 
   

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh love of money, machiavellian, religiusitas dan 
idealisme terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi secara parsial dan simultan. Penelitian ini 
menggunakan data primer yang diperoleh dari responden melalui kuesioner. Populasi dalam 
penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi S1 Akuntansi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau angkatan 2018. Sampel diambil dengan menggunakan metode purposive sampling dengan 
menentukan jumlah berdasarkan rumus Yamane sehingga terdapat sebanyak 117 mahasiswa. Metode 
analisis yang digunakan adalah metode analisis linier berganda. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa 
variabel love of money dan machiavellian berpengaruh signifikan sedangkan variabel religiusitas dan 
idealisme tidak berpengaruh. Hasil pengujian secara simultan menunjukkan bahwa variabel love of 
money, machiavellian, religiusitas dan idealisme memiliki pengaruh yang signifikan terhadap persepsi 
etis mahasiswa akuntansi. Variabel independen dapat menjelaskan Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi 
sebesar 26,1%, sedangkan sisanya sebesar 73,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 
dalam model regresi ini. 
 
Kata kunci: persepsi etis mahasiswa akuntansi, love of money, machiavellian, religiusitas, idealisme 
 

 
PENDAHULUAN 

Mempelajari perilaku dalam profesi 
akuntansi sangat penting menggunakan per-
timbangan etis karena kepercayaan dan nilai 
perilaku individu terkait dengan penilaian 

profesional (Wade et al., 2019). Perilaku etis 
merupakan perilaku yang selaras dengan 
norma-norma sosial yang diterima secara 
umum sehubungan dengan tindakan-
tindakan yang benar dan baik, perilaku etis 
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juga dapat menentukan kualitas atau mutu 
individu yang dipengaruhi oleh faktor-
faktor yang diperoleh dari luar lalu menjadi 
prinsip yang dijalani dalam bentuk perilaku 
(Wade et al., 2019). 

Perilaku etis seorang akuntan sangat 
diperlukan dalam menentukan integritas dan 
kredibilitas sebagai akuntan yang profesi-
nal. Hal ini sangat dibutuhkan karena profesi 
akuntan sangat rawan dengan kecurangan. 
Banyak terjadi kasus skandal besar berhu-
bungan dengan masalah keuangan yang dia-
kukan  oleh perusahaan-perusahaan besar 
yang melibatkan kantor akuntan ternama 
dan juga melibatkan tokoh pelaku akuntan 
internasional. Kasus tersebut berimplikasi 
pada menurunnya kepercayaan masyarakat 
terhadap profesi akuntan. 

Kasus PT Garuda Indonesia (Persero) 

Tbk pada tanggal 2 April 2019. Diketahui 
dalam laporan keuangan 2018, Garuda 
Indonesia membukukan laba bersih  sebesar 
US$ 809, 85 ribu atau setara Rp. 11,33 miliar. 
Angka ini melonjak tajam dibanding tahun 
2017 yang menderita rugi sebesar US$ 216, 5 
juta. Namun laporan keuangan tersebut me-
nimbulkan polemic, lantaran dua komisaris 
Garuda Indonesia yakni Chairil Tanjung dan 
Dony Oskaria menganggap laporan Kuang-
an 2018 Garuda Indonesia tidak sesuai 
dengan Pernyataan Standar Akuntansi Ke-
uangan (PSAK). Pasalnya, Garuda Indonesia 
memasukkan keuntungan dari PT Mahato 
Aero Teknologi yang memiliki utang kepada 
maskapai tersebut. Sekretaris Jenderal 
Kemenkeu Hadiyanto menyatakan, beda-
sarkan hasil pertemuan dengan pihak KAP 
disimpulkan adanya dugaan audit yang 
tidak sesuai dengan standar akuntansi. 
(https://www.cnbcindonesia.com). 

  Masih banyak kasus-kasus etika akun-
tan yang lain dengan masalah yang berbeda 
tetapi intinya sama yaitu pelanggaran 
standar akuntansi. Terjadinya krisis keperca-
yaan oleh masyarakat kepada para profesi-
nal akuntan, maka pendidikan etika harus 
benar-benar diterapkan dan diperhatikan 
dalam bangku perkuliahan dengan harapan 
mahasiswa mempunyai karakteristik yang 

menjunjung nilai-nilai etika dan menjadi 
individu yang beretika sebelum nantinya 
memasuki dunia kerja.  

Salah satu faktor yang mempengaruhi 
perilaku etis seseorang adalah uang. 
Penelitian yang dilakukan oleh Tang dan 
Chiu (2003) yang menguji sebuah variabel 
psikologis baru yaitu individu cinta uang 
(love of money). Konsep tersebut digunakan 
untuk memperkirakan perasaan subjektif 
seseorang tentang uang. Love of money meru-
pakan perilaku seseorang terhadap uang 
serta keinginan dan hasrat seseorang terha-
dap uang (Tang dan Chen, 2008). 
Machiavellian juga merupakan faktor yang 
dapat menyebabkan seorang berperilaku 
tidak etis. Machiavellian umumnya berkaitan 
dengan sifat individu yang manipulatif, 
dengan perilaku yang persuasif dalam 
menjalankan pekerjaannya guna mencapai 
tujuan pribadi, dan terkesan beperilaku 
agresif. Mahasiswa yang mempunyai sifat 
religiusitas yang tinggi akan meningkatkan 
tingkat persepsi etis mereka. Tertanamnya 
nilai religi dalam setiap diri individu tentu 
akan memeliki religiusitas yang berbeda di-
karenakan perjalanan spiritual yang dialami 
setiap individu juga berbeda (Fachrizal et al., 
2020). Sikap idealisme adalah sikap yang 
harus dimiliki oleh akuntan. Individu yang 
idealis akan menghindar dari tindakan yang 
membawa kerugian bagi orang-orang sekitar 
dan mereka tidak akan bertindak yang me-
miliki konsekuensi negatif, di mana dalam 
setiap langkah yang diambil menunjukkan 
keberpihakan kepada nilai moral pada 
masyarakat dan tidak melanggar nilai-nilai 
yang berlaku tersebut. 

Berdasarkan latar belakang yang sudah 
dijelaskan di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah Bagaimana pena-
ruh love of money, machiavellian, religiusitas, 
dan idealisme terhadap persepsi etis oma-
hasiswa akuntansi? Tujuan dalam penelitian 
ini adalah untuk mengetahui pengaruh love 
of money, machiavellian, religiusitas, dan 
idealisme terhadap persepsi etis mahasiswa 
akuntansi. 
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TINJAUAN TEORITIS 
Akuntansi Keperilakuan 

Akuntansi keperilakuan didefinisikan 
sebagai subdisiplin ilmu akuntansi yang 
tersusun secara sistematis yang mempelajari 
bidang akuntansi secara luas melalui pende-
katan interdisipliner maupun multidisiplin-
ner yang mana didalamnya melibatkan 
aspek kuantitatif dan aspek kualitatif, uta-
manya aspek keperilakuan manusia yang 
terus berkembang guna membantu para ma-
najer dalam proses pengambilan keputusan 
ekonomi (Lubis, 2017:20). 

 
Teori Sikap dan Perilaku (Theory of 
Attitude and Behavior) 

Teori Sikap dan Perilaku (Theory of 
Attitude and Behavior) yang dikembangkan 
oleh Triandis tahun 1971 di pandang sebagai 
teori yang dapat mendasari untuk menjelas-
kan independensi. Teori tersebut menyata-
kan, bahwa: perilaku ditentukan untuk apa 
orang-orang ingin lakukan (sikap), apa yang 
mereka pikirkan akan mereka lakukan 
(aturan-aturan sosial), apa yang mereka bisa 
lakukan (kebiasaan) dan dengan konsekuen-
si perilaku yang mereka pikirkan. Keinginan 
seseorang didorong oleh apa yang mereka 
pikirkan, maka jika seseorang menginginkan 
uang secara berlebihan maka mereka akan 
cenderung melakukan hal–hal diluar etika 
yang demi memenuhi keinginannya terse-
but. Dalam kaitannya dengan pendidikan 
maka pendidikan yang berkaitan dengan 
uang tidak hanya dipelajari dari pendidikan 
formal saja namun juga dipengaruhi oleh 
pendidikan non formal diantaranya ling-
kungan dimana seseorang tersebut tinggal 
yang sedikit banyak akan berpengaruh terha-
dap pola pikir dan sikap yang mereka miliki. 

 
Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi 

Harun (2016) menambahkan bahwa 
perilaku etis merupakan tingkah laku atau 
tanggapan seseorang dalam lingkungan 
tentang hak dan kewajiban bermoral serta 
nilai-nilai benar atau salah. Menurut Aziz 
(2015), persepsi etis adalah penerimaan atau 
pandangan seorang dalam menanggapi 

peristiwa yang sering terjadi melalui suatu 
proses yang didapat dari pengalaman dan 
pembelajaran terhadap etika dari seorang. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa persepsi 
etis adalah proses dimana seseorang untuk 
dapat mengolah segala stimulus atau rang-
sangan yang diterima oleh alat indera untuk 
selanjutnya dituangkan kedalam sebuah 
perilaku dan dapat membentuk suatu sikap 
etis ataupun sikap yang tidak etis.   

Persepsi etis mahasiswa akuntansi 
adalah proses menafsirkan yang dilakukan 
oleh mahasiswa akuntansi terhadap peris-
tiwa etis yang terjadi. Dengan adanya skan-
dal atau peristiwa yang terjadi diharapkan 
mahasiswa mampu memberikan tanggapan 
suatu tindakan tersebut etis atau tidak. 

 
Pengaruh Love of Money Terhadap Persepsi 
Etis Mahasiswa Akuntansi 

Love of Money adalah kecintaan 
seseorang terhadap uang dimana setiap 
tindakan dilakukan berdasarkan pada uang. 
Uang ialah suatu hal yang bisa dikatakan 
vital dalam kehidupan manusia. Hal ini 
dikarenakan kebutuhan dan keinginan yang 
kita nikmati saat ini sebagian besar adalah 
hasil dari proses transaksi umat manusia 
dengan menggunakan uang. Setiap individu 
pasti memiliki rasa cinta ataupun Kwe-
dulian secara subjektif terhadap uang. Pada 
umumnya, tingkat kecintaan setiap individu 
terhadap uang berbeda-beda. Hal ini juga 
akan berpengaruh dengan persepsi etis 
setiap individu.  

Penelitian yang telah dilakukan Aziz 
(2015) menunjukkan bahwa love of money 
berpengaruh negatif signifikan terhadap 
persepsi etis mahasiswa. Semakin tinggi 
tingkat love of money yang dimiliki seseorang, 
maka akan semakin rendah persepsi etis 
yang dimilikinya, begitu pula sebaliknya. 
Semakin tinggi hasrat orang memenuhi 
kebutuhannya dan kecintaannya pada uang, 
semakin tinggi pula kemungkinan orang 
tersebut berperilaku tidak etis. Berdasarkan 
uraian tersebut, maka peneliti merumuskan 
hipotesis sebagai berikut: 
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H1: Diduga Love Of Money berpengaruh 
nagatif pada persepsi etis mahasiswa 
akuntansi 
 

Pengaruh Machiavellian Terhadap Persepsi 
Etis Mahasiswa Akuntansi 

Machiavellian didefinisikan sebagai sua-
tu proses dimana manipulator mendapatkan 
imbalan lebih ketika mereka memanipulasi, 
sementara orang lain mendapatkan kurang 
tanpa melakukan manipulasi, setidaknya 
dalam konteks langsung (Richmond, 2001). 
Kepribadian machiavellian mempunyai kecen-
derungan untuk memanipulasi orang lain, 
sangat rendah penghargaannya pada oraang 
lain. Kualitas penting dari akuntan adalah 
untuk menjaga tingkat integritas dan kedi-
bilitas membuat keputusan etis dengan tepat. 
Semakin tinggi perilaku machiavellian sese-
orang maka semakin rendah persepsi etis-
nya. Berdasarkan uraian tersebut, maka pe-
neliti merumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H2: Diduga Machiavellian berpengaruh 

nagatif pada persepsi etis mahasiswa 
akuntansi  
 

Pengaruh Religiusitas Terhadap Persepsi 
Etis Mahasiswa Akuntansi 

Menurut Yustisianingsih et al., (2020) 
religiusitas merupakan tanda, bentuk keper-
cayaan, nilai, serta tingkah laku yang terus-
sun, dimana seluruhnya lebih fokus kepada 
permasalahan yang ada di kehidupan dan 
yang paling memberi arti lebih (ultimate 
meaning). Agama selalu menganjurkan 
umatnya untuk melakukan perbuatan yang 
baik. Akuntan memiliki nilai etika yang 
diatur dalam kode etik profesi akuntan dan 
kedelapan kode etik tersebut sesuai dengan 
nilai-nilai agama atau sesuai dengan ajaran 
agama. Misalnya, terkait dengan tanggung 
jawab profesi, agama mengajarkan setiap 
orang memastikan bertanggung jawab 
terhadap apa yang dikerjakannya. Seseorang 
yang religius maka diperlukan untuk 
memiliki persepsi etis yang tinggi karena 
tuntunan berperilaku etis ada dalam ajaran 
agama. Semakin tinggi tingkat religius sese-
orang maka semakin tinggi pula persepsi 

etisnya. Religiusitas tentunya akan mempe-
ngaruhi persepsi etis mahasiswa akuntansi. 
H3:  Diduga Religiusitas berpengaruh positif 

pada persepsi etis mahasiswa akuntansi 
 

Pengaruh Idealisme Terhadap Persepsi Etis 
Mahasiswa Akuntansi 

Menurut Nugroho (2017),  idealisme 
adalah suatu sikap yang menganggap bahwa 
tindakan yang tepat atau benar akan menim-
bulkan konsekuensi sesuai hasil yang diingin-
kan. perilaku. Teori sikap dan perilaku bisa 
dijelaskan pada pengaruh idealisme sese-
orang. Seorang individu yang idealis akan 
menghindari berbagai tindakan yang dapat 
merugikan ataupun membebani orang dise-
kitarnya dan seseorang yang idealis mem-
punyai prinsip bahwa merugikan orang lain 
adalah hal yang selalu dapat dihindari dan 
mereka tidak akan melakukan tindakan yang 
dapat mengakibatkan hal negatif terjadi. 

Mahasiswa yang bersifat idealis cende-
rung memberikan tanggapan atau persepsi 
ketidaksetujuan terhadap perilaku tidak etis 
akuntan. Artinya, seseorang dengan idea-
lisme yang tinggi, maka persepsi etisnya 
semakin tinggi. Berdasarkan uraian tersebut, 
maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H4: Diduga Idealisme berpengaruh positif 

pada persepsi etis mahasiswa akuntansi 
 

Persepsi dalam Perspektif Islam 
Ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan 

persepsi. Allah SWT befirman di dalam Q.S. 
Al-Isra ayat 36 yg artinya: “Dan janganlah 
kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu 
ketahui. Karena pendengaran, penglihatan 
dan hati nurani, semua itu akan diminta 
pertanggungjawabannya”. Ayat Al-Qur’an 
diatas memaparkan bahwasannya setiap 
manusia dapat mengikuti segala keinginan-
nya sesuai dengan apa yang mereka dengar, 
lihat dan rasakan tetap harus disertakan 
dengan ilmu pengetahuan tentang apa yang 
diikuti karena sesungguhnya mengikuti 
sesuatu itu akan diminta pertanggungjawa-
bannya. Begitupula persepsi yang timbul da-
ri apa yang di dengar, dilihat dan dirasakan. 
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METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian 
dengan pendekatan kuantitatif yang bersifat 
asosiatif. Penelitian kuantitatif yaitu metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivism, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, pengumpul-
an data menggunakan instrumen penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif/statistik, 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan. 

 
Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah 
Mahasiswa Program Studi S1 Akuntansi 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau angkatan 2018. Total populasi dalam 
penelitian ini adalah sebanyak 167 orang. 
Untuk menentukan sampel menggunakan 
metode purposive sampling, kriteria yang 
digunakan meliputi: (1) Mahasiswa program 
studi akuntansi angkatan 2018 yang terdaf-
tar dan aktif di Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau, (2) Mahasiswa 
program studi akuntansi angkatan 2018 
yang telah menempuh mata kuliah 
akuntansi keperilakuan. Penentuan jumlah 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah berdasarkan  rumus Yamane 
(Sugiyono, 2019:137), sebagai berikut: 

n = 
�

�������
 = 

��	

����	 ��,���
 = 117 

Keterangan:  
n     : jumlah sampel yang diperlukan 
N    : jumlah populasi  
e   : Tingkat kesalahan sampel (sampling 

error), biasanya 5%. 
Berdasarkan perhitungan tersebut, 

diperoleh hasil bahwa jumlah sampel yang 
harus diteliti adalah 117 mahasiswa.  

 
Variabel Penelitian dan Definisi 
Operasional Variabel 
Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi (Y) 

Persepsi etis mahasiswa akuntansi 
adalah proses penginterpretasian dari maha-
siswa akuntansi terhadap peristiwa etis yang 
terjadi. Dalam penelitian ini indikator yang 

digunakan untuk mengukur persepsi etis 
mahasiswa akuntansi adalah kasus menge-
nai pengakuan pendapatan awal (manaje-
men laba), kasus mengenai surat berharga 
jangka panjang sebagai asset lancar untuk 
memperbaiki rasio, kasus mengenai perse-
diaan konsinyasi sebagai asset, kasus 
mengenai pelaporan kewajiban kontinjensi 
(Ulfasari, 2018). 

 
Love of Money (X1) 

Love of Money adalah kecintaan 
seseorang terhadap uang dimana setiap 
tindakan dilakukan berdasarkan pada uang. 
Dalam penelitian ini indikator yang diguna-
kan untuk mengukur love of money adalah 
budget, evil, equity, succes, self expression, social 
influence, power of control, happiness, richness, 
motivator (Tang et al., 2005; Aziz, 2015). 

 
Machiavellian (X2) 

Machiavellian didefinisikan sebagai suatu 
proses dimana manipulator mendapatkan 
imbalan lebih ketika mereka memanipulasi, 
sementara orang lain mendapatkan kurang 
tanpa melakukan manipulasi, setidaknya 
dalam konteks langsung. Dalam penelitian 
ini indikator yang digunakan untuk meng-
ukur machiavellian adalah penilaian sese-
orang atas tindakan yang di lakukan, per-
sepsi terhadap orang lain, kejujuran dalam 
berperilaku, motivasi, penilaian baik terha-
dap seseorang, penilaian buruk terhadap 
orang lain. 

 
Religiusitas (X3) 

Religiusitas adalah sikap dari keagama-
an yang mana merupakan satu situasi yang 
terdapat didalam pribadi individu yang 
merasa mendapat dorongan agar berperila-
ku sesuai dengan tingkat ketaatannya pada 
agama yang dianut. Dalam penelitian ini 
indikator yang digunakan untuk mengukur 
religiusitas adalah dimensi keyakinan atau 
akidah islam, dimensi peribadatan atau 
praktek agama, dimensi pengalaman atau 
penghayatan, dimensi pengetahuan atau 
llmu, dan dimensi pengamalan atau akhlak. 
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Idealisme (X4) 
Idealisme adalah suatu sikap yang 

menganggap bahwa tindakan yang tepat 
atau benar akan menimbulkan konsekuensi 
sesuai hasil yang diinginkan. Dalam pene-
litian ini indikator yang digunakan untuk 
mengukur idealisme adalah suatu tindakan 
tidak boleh merugikan orang lain, seseorang 
tidak boleh mengancam kehormatan dan 
kesejahteraan orang lain, tindakan yang 
dilakukan sesuai dengan norma universal 
dan tindakan moral adalah sesuai dengan 
tindakan yang sifatnya ideal. 

 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Analisis Statistik Deskriptif 

Data tabel 1 dapat dilihat bahwa Persep-
si Etis Mahasiswa Akuntansi memiliki nilai 
minimum 4, nilai maksimum 20 dan nilai 
mean 11.33. Pada variabel Love of Money 
memiliki nilai minimum 78, nilai maksimum 
171 dan mean sebesar 124.26.  Pada variabel 
Machiavellian memiliki nilai minimum 39, 
nilai maksimum 74 dan nilai mean sebesar 
53.84. Pada variabel Religiusitas nilai mini-
mum 71, nilai maksimum 120 dan nilai mean 
sebesar 107.72. Sedangkan variabel Idealis-
me nilai minimum 28, nilai maksismum 50, 
dan nilai mean sebesar 41.89. 

 
Uji Normalitas 

Bertujuan untuk menguji apakah dalam 
omdel regresi residual memiliki distribusi 
normal. Untuk menguji normal data dalam 

penelitian ini menggunakan nilai uji 
Kolmogrov-Smirnov dengan hasil menun-
jukkan signifikan > 0,05. Hal ini dapat dilihat 
dari Asymp. Sig. (2-tailed) Sig 0,395 > 0,05 
sehingga model regresi ini berdistribusi 
normal. 

 
Uji Multikolinieritas 

Hasil pengujian tolerance menunjukkan 
tidak ada variabel bebas memiliki nilai 
tolareance < 0,10 (10%). Hasil perhitungan 
VIF juga menunjukkan bahwa tidak ada 
variabel yang memiliki nilai > 10. Dapat 
disimpulkan tidak ada multikolinearitas. 

 
Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas 
dengan menggunakan uji rank spearman 
diperoleh dari nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, se-
hingga dapat dikatakan bahwa model yang 
digunakan bebas dari heteroskedastisitas. 

 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan nilai-nilai koefisien regresi 
yang diperoleh dari analisis regresi linier 
berganda (dapat dilihat pada tabel 2), maka 
persamaan model regresi yang menggam-
barkan pengaruh love of money, machiavellian, 
religiusitas, dan idealisme terhadap persepsi 
etis mahasiswa akuntansi adalah sebagai 
berikut:  
Y= 34.733 - 0,062X1 - 0,179X2 - 0,071X3 –  

0,018X4 + e 

 
 

Tabel 1 
Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Love Of Money 117 78 171      124.26 19.009 
Machiavellian 117 39 74       53.84 5.843 
Religiusitas 117 71 120     107.72 8.930 
Idealisme 117 28 50       41.89 4.941 
Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi 117 4 20       11.33 3.884 
Valid N (listwise) 117     
Sumber: Data Olahan 2022 
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Tabel 2 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 34.773 5.045  6.892 .000 
Love Of Money -.062 .020 -.303 -3.156 .002 
Machiavellian -.179 .061 -.274 -2.917 .004 
Religiusitas -.071 .043 -.163 -1.662 .099 
Idealisme -.018 .078 -.023 -.231 .818 

Sumber: Data Olahan, 2022 
 

Tabel 3 
Hasil Uji Simulan (Uji F) 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 
Regression 455.994 4 113.999 9.867 .000b 
Residual 1294.006 112 11.554   

Total 1750.000 116    
Sumber: Data Olahan, 2022 

  

Tabel 4 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .510a .261 .234 3.399 
Sumber: Data Olahan, 2022 

 

Uji Simultan (Uji F) 
Pengujian ini dilakukan untuk menguji 

pengaruh variabel independen love of money 
(X1), machiavellian (X2), religiusitas (X3) dan 
idealisme (X4) secara simultan terhadap 
variabel dependen persepsi etis mahasiswa 
akuntansi (Y).  Dari hasil pengujian dengan 
nilai F diperoleh hasil pada tabel 3. 

Dari hasil uji simultan (uji F) pada tabel 
3 di atas dapat diketahui bahwa secara 
bersama-sama variabel independen memili-
ki pengaruh yang signifikan terhadap varia-
bel dependen. Hal ini dibuktikan dari nilai 
probabilitas 0,000 yang memiliki nilai lebih 
kecil dari 0,05 yang berarti model penelitian 
ini dapat diterima.  

 
Uji Koefisisen Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi digunakan untuk 
mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel terikat. 

Hasil koefisien determinasi dapat dilihat 
pada tabel 4.  

Berdasarkan hasil uji koefisien determi-
nasi pada tabel 4 diatas, besar nilai R square 
dalam model regresi diperoleh sebesar 0,261. 
Hal ini menunjukkan bahwa variabel ide-
penden yang digunakan dalam penelitian ini 
dapat menerangkan variasi dari Persepsi Etis 
Mahasiswa Akuntansi adalah sebesar 26,1, 
sedangkan sisanya sebesar 73,9% dipenga-
ruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan 
dalam model regresi ini. 

 
Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh 
hasil bahwa variabel Love of Money memiliki 
nilai sig 0,002 < 0,05. Hal tersebut menun-
jukkan bahwa variabel Love of Money berpe-
ngaruh negatif terhadap variabel Persepsi 
Etis Mahasiswa Akuntansi sehingga hipotesis 
diterima. 
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Hasil ini menunjukkan bahwa semakin 
tinggi sifat love of money mahasiswa akun-
tansi menyebabkan persepsi etis mahasiswa 
menurun. Seseorang yang mempunyai sikap 
cinta terhadap uang yang berlebihan akan 
cenderung memandang uang sebagai suatu 
kebutuhan dan berambisi untuk memper-
olehnya dengan berbagai cara apapun. 
Sebaliknya semakin rendah sifat love of money 
mahasiswa akuntansi maka semakin tinggi 
persepsi etis mahasiswa akuntansi. Dengan 
demikian mahasiswa yang memiliki sifat love 
of money yang rendah dapat dikatakan memi-
liki persepsi etis yang tinggi, hal ini sangat 
berguna untuk memberikan pandangan nan-
tinya ketika sudah menyelesaikan perkulia-
han. Ketika sudah bekerja sebagai seorang 
akuntan, diharapkan memilki integritas 
yang tinggi dalam menyelesaikan tugasnya. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan Aziz (2015) menunjukkan 
Love of Money berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap Persepsi Etis Mahasiswa 
Akuntansi. 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh 
hasil bahwa variabel machiavellian memiliki 
nilai sig 0,004 < 0,05. Hal tersebut menun-
jukkan bahwa variabel machiavellian berpe-
ngaruh negatif terhadap variabel Persepsi 
Etis Mahasiswa Akuntansi sehingga hipote-
sis diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi sifat machiavellian seseorang  
maka semakin rendah persepsi etisnya. 
Individu yang memiliki sifat machiavellian 
tinggi berusaha memanfaatkan keadaan 
untuk memperoleh keuntungan pribadi dan 
cenderung untuk tidak patuh pada peratur-
an. Hal ini harus di hindari oleh mahasiswa 
akuntansi sebagai calon akuntan di masa 
yang akan datang. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
Ulfasari (2018). Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan machiavellian berpengaruh 
negatif terhadap persepsi etis mahasiswa 
akuntansi. 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh 
hasil bahwa variabel Religiusitas memiliki 
nilai sig 0,099 > 0,05. Hal tersebut menun-
jukkan bahwa variabel Religiusitas tidak ber-

pengaruh positif terhadap variabel Persepsi 
Etis Mahasiswa Akuntansi sehingga hipo-
tesis ditolak. Semakin rendah tingkat religiu-
sitas seseorang maka semakin rendah per-
sepsi etis seseorang. Dilihat dari jawaban 
responden yang menjawab kuesioner de-
ngan pilihan netral, dapat dikatakan bahwa 
masih rendahnya religiusitas dari mahasis-
wa program studi akuntansi angkatan 2018 
Univeristias Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau. Maka dari itu perlu ditanamkan 
lagi nilai-nilai agama pada mahasiswa. Kare-
na individu yang memiliki sifat religiusitas 
tinggi biasanya akan lebih memperhatikan 
perintah-perintah yang di ajarkan agamanya 
sebagai pertimbangan dalam kehidupan 
sehari-hari. Hasil penelitian tersebut menun-
jukkan bahwa religiusitas tidak signifikan 
terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi. 
Namun hasil penelitian ini tidak sejalan 
dengan hasil penelitian Yustisianingsih et al., 
(2020) yang menyatakan bahwa religiusitas 
berpengaruh positif terhadap persepsi etis 
mahasiswa akuntansi. 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh 
hasil bahwa variabel Idealisme memiliki 
nilai sig 0,818 > 0,05. Hal tersebut menun-
jukkan bahwa variabel Idealisme tidak ber-
pengaruh positif terhadap variabel Persepsi 
Etis Mahasiswa Akuntansi sehingga hipo-
tesis ditolak. Semakin rendah idealisme sese-
orang semakin rendah pula persepsi etsinya. 
Dilihat dari jawaban responden yang men-
jawab kuesioner dengan pilihan netral dan 
tidak setuju, dapat dikatakan bahwa masih 
rendahnya idealisme dari mahasiswa 
program studi akuntansi angkatan 2018 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau. Hal tersebut dapat terjadi akibat ku-
rangnya pemahaman mahasiswa mengenai 
etika dan proses pembelajaran etika yang 
efektif, sehingga ketika dihadapkan kepada 
sebuah kasus pelanggaran etika mahasiswa 
cenderung memberikan persepsi atau peni-
laian yang kurang tegas. Maka dari itu perlu 
ditingkatkan lagi pembelajaran lebih efektif 
mengenai etika, terutama etika seorang 
akuntan. 
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Hasil penelitian tersebut menunjukkan bah-
wa idealisme tidak berpengaruh terhadap 
persepsi etis mahasiswa akuntansi. Namun 
hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil 
penelitian Fachrizal et al., (2020) yang 
menyatakan bahwa idealisme berpengaruh 
signifikan terhadap persepsi etis mahasiswa 
akuntansi. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan dari penelitian ini menunjuk-
kan bahwa love of money, machiavellian, reli-
giustas, dan idealisme secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap persepsi 
etis mahasiswa akuntansi. Secara parsial, 
variabel love of money dan variabel machia-
vellian berpengaruh signifikan terhadap per-
sepsi etis mahasiswa akuntansi. Sedangkan 
variabel religiusitas dan variabel idealisme 
tidak berpengaruh terhadap persepsi etis 
mahasiswa akuntansi. 

Berdasarkan simpulan diatas maka 
dapat diberikan saran sebagai berikut: Bagi 
subjek penelitian (mahasiswa akuntansi 
Univeristas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau), sebaiknya mendalami sifat-sifat yang 
etis, seperti jujur dalam melakukan hal apa 
saja, tidak semena-mena dalam membuat 
perubahan yang tidak sesuai dengan kode 
etik sehingga dapat merugikan orang lain. 
Mahasiswa harus menghindari sifat dan 
perilaku tidak etis karena seorang akuntan 
merupakan tenaga kerja yang mengandal-
kan kepercayaan masyarakat. 

Bagi Akademis/Fakultas, berdasarkan 
hasil penelitian, religiusitas dan idealisme 
mahasiswa masih rendah. Maka dari harus 
ditingkatkan lagi kurikulum pembelajaran 
terkait etika profesi akuntan dan agama pada 
mahasiswa akuntansi. 

Bagi peneliti selanjutnya, untuk peneliti 
selanjutnya diharapkan menambah variabel-
variabel lain yang kemungkinan dapat 
mempengaruhi persepsi etis mahasiswa 
akuntansi. Peneliti selanjutnya disarankan 
menggunakan populasi atau sampel yang 
lebih besar jumlahnya. 
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